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PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI PURWOREJO
NOMOR 17 TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 65 TAHUN 2024
TENTANG RINCIAN KLASIFIKAS! JENIS PELAYANAN KESEHATAN
PADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH R.A.A. TJOKRONEGORO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI PURWOREJO,

Menimbang: a. bahwa dalam upaya memenuhi hak masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadai,
Pemerintah  Kabupaten  Purworejo  menyediakan
pelayanan kesehatan melalui Badan Layanan Umum
Daerah Rumah Sakit Umum Daerah R.AA.
Tjokronegoro;

b. bahwa untuk memberikan kepastian dan transparansi
kepada masyarakat atas tarif pelayanan kesehatan
secara lebih terperinci, telah ditetapkan Peraturan
Bupati Purworejo Nomor 65 Tahun 2024 tentang
Rincian Klasifikasi Jenis Pelayanan Kesehatan Pada
Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum
Daerah R.A A. Tjokronegoro;

c. bahwa Peraturan Bupati Nomor 65 Tahun 2024 tentang
Rincian Klasifikasi Jenis Pelayanan Kesehatan Pada
Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum
Daerah R.A.A. Tjokronegoro sudah tidak sesuai lagi
dengan perkembangan hukum di masyarakat sehingga
perlu diubah;

b. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Nomor 65 Tahun 2024 tentang
Rincian Klasifikasi Jenis Pelayanan Kesehatan Pada
Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum

. Daerah R.A A. Tjokronegoro;



Mengingat: 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42};

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Bupati Purworejo Nomor 65 Tahun 2024
tentang Rincian Klasifikasi Jenis Pelayanan Kesehatan
Pada Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit
Umum Daerah R.A.A. Tjokronegoro (Berita Daerah
Kabupaten Purworejo Tahun 2024 Nomor 65 Seri E
Nomor 56j;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI NOMOR 65 TAHUN 2024 TENTANG
RINCIAN KLASIFIKASI JENIS PELAYANAN KESEHATAN PADA
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH R.A.A. TUJOKRONEGORO.

Pasal I

Ketentuan Lampiran dalam Peraturan Bupati Nomor 65
Tahun 2024 tentang Rincian Klasifikasi Jenis Pelayanan
Kesehatan Pada Badan Layanan Umum Daerah Rumah
Sakit Umum Daerah R.A.A Tjokronegoro (Berita Daerah
Kabupaten Purworejo Tahun 2024 Nomor 65 Seri E Nomor
56), diubah sehingga menjadi sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam  Berita Daerah  Kabupaten
Purworejo.

Ditetapkan di Purworejo
pada tanggal 4 Juni 2025

BUPATI PURWOREJO,
Ttd

. YULI HASTUTI
Diundangkan di Purworejo
pada tanggal 4 Juni 2025

Pj. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PURWOREJO,
Ttd

R. ACHMAD KURNIAWAN KADIR

BERITA DAERAH KABUPATEN PURWOREJO
TAHUN 2025 NOMOR17 SERI E NOMOR 15

IHATMOKO, SH, MH
Pembina Tk.I
50829 199903 1 005




LAMPIRAN

PRATURAN BUPATI PURWOREJO

NOMOR 17 TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR
65 TAHUN 2024 TENTANG RINCIAN KLASIFIKASI
JENIS PELAYANAN KESEHATAN PADA BADAN
LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH R.A.A. TJOKRONEGORO

RINCIAN KLASIFIKASI JENIS PELAYANAN KESEHATAN

A. PELAYANAN MEDIS:

1. Pelayanan Tindakan Medik Operatif

a. Tindakan Medik Operatif Bedah Umum

PADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM DAERAH R.A.A. TJOKRONEGORO

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
.. . Abdominoperineal
1 | Eksisi Dengan LA Z Plasty Kontraktur Appendictomy Resection
Eksterpasi Tumor o . . " .
2 Dengan LA Biopsi Ekstirpasi Insisi Condylectomy Abdominoplasty
Eksterpasi Tumor Jinak
3 | Dengan LA (Lipoma, Biopsi Scalen Diverticulectomy Bilodigestive Shunting
Ateroma dll}
4 | Ekstraksi Kuku Biopsi Tumor Drainage Internal ?reast Conserving
reatment
5 |Insisi Dengan LA Eksisi Dengan Ga Eksisi Mammae By Pass Arteri Femoralis
Accesoria

;So»




Eksterpasi Tumor Uretra

Eksisi Tato/Keloid + Skin

6 | Jahit Luka Distal Graft Cholesistektomy
. Ekstirpasi Kista Eksisi Tumor Jinak . . .
7 | Meatotomi Dengan LA Atheroma Splenektomy Diseski Inguinal
. - . o Extirpasi Hemangioma Eksisi Tumor Dinding
8 | Sirkumsisi Dengan LA Ekstirpasi Lipoma Duplex Dada + Rekontruksi
9 | Sistoskopi Dengan LA Ekstrak& Corpus E}-:tlrpam Hemangioma Embolectomy + Amputasi
Alienum Simple
Sistostomi Tertutup . ) . o ,
10 Dengan LA Ekterpasi Dengan GA Herniorepair Residif End Arterectomi
. Intermandibular wirin
11 | Vasektomi Dengan LA Water Sealed Dramage (Idw-Imw) / Archbar + Endorectal Pulltrough
{WSD) / Torakostomi : : {Soave)
incapacity for work (Ifw)
. Intermandibular wirin Inserse Double J Ureter .
12 | Vena seksi (ldw-Imw) | Archbar Cateter Farquarter Amputation
13 izlputaa Simple Dengan Insisi Dengan GA Labioplasty Bilateral Free Flap
: A . . . . . Hemiglosectomy Dan
14 | Dilatasi Phimosis Irigasi / Hidrokelectomy | Liposuction > 500 Ml Diseksi Leher
15 | Eksisi Simple Dengan LA | Liposuction < 500 Ml Lobecf‘,omy Kelenjar Sub | Hemimaxylectomy
Mandibula
Eksterpasi Simple R Hymenoplasty
16 Dengan LA Lumpectomy Nefrektomi Simple
Ektraksi Peluru Dan . . .
17 Sejenisnya Dengan LA Mestotomi Dengan GA Open Prostatectomi Isthmolobectomy Thyroid
18 | Insisi Simple Dengan LA | Neurorapi 1 Nenus Orchidektomi Bilateral Laparatomi Residif
Akses Hemodialisa (HD Pemasangan DC/ Ureter , ) Laparoskopi
19 Cath) Cateter Orchidektomi Extended Appendektomy
Paracintesis (Pungsi . : Laparoskopi
20 Ascites) Pharyngoplasty Orchidopeksi Cholesistetomi
21 | Removal Of Implant Rekontruksi Kuku (Rozer Palatoplasty Laparoskopi Hernia

Plasty)

h




Reposisi Fraktur Dengan

22 GA Partial Cystektomi Lobectomi / Pneumectomi
23 Sirklase {Prolap Recti) Partial Glosectomy Mammoplasty
24 Sirkumsisi Dengan GA Potong Stump Mandibulectomy
25 Splinting Aff Ureter Rekontruksi Bat-Ear Modifikasi Radikal
Cateter Mastectomy
. , . Modifikasi Radikal Neck
26 Syndactily Simple Rekontruksi Rahang Dissection
Release Kontraktur + Full
27 Tenoraphy 1 Tendon Thickness Skin Graft Muscle Group Eksisi
(FTSG) / Flap
. Reseksi Anastomosis ,
28 Eksterpasi Dengan GA Urethra/Ureter Nephrektomi
Reseksi Anatomose
29 Aff IUD Dengan GA Gaster /Usus Halus/ Uretrolithotomi
Colon
30 Businasi Reseksi Aneurisma Arteri | Uretrostomi
31 Reseksi Costa / Window | Parotidectomy
. Percutaneus
32 Reseksi Rahang Nephrolitotripsi (PCNL)
33 Shunting, Drainage Psarp (Postero Sagital
Interna Anorektoplasty)
34 Simpatektomi Simple Radical Prostatektomi
35 Simple Mastectomy Radical Mastektomi
36 Stripping Duplex / Komplex| Radical Neprectomi
37 Stripping Simple Rekonstruksi Telinga
Rekontruksi Tangan
38 Sub Total Lobectomy (Tenoraphy, Neuror -aphy,

Thyroid

Anastomose}

A




Rekuntruksi Rahang

39 Subkutan Mastectomy (Vascularized Bone Grafy
Syndactily Complex+Fisg
40 (Full Thickness Skin Replantasi
Graft)
Reseksi Aneurisme Aorta
41 Tenoraphy > 1 Nenus Abdominalis
Reseksi Aneurisme Aorta
42 Tenoraphy > 1 Tendon Abdominalis Suprarenal
43 Thorakotomi Partial Nefrektomy
Undescended Testis .
44 (UDT) Reseksi Hepar
45 Wide Ekcisi Tumor Kulit | <eSexsi Tumor
Mediastinum
Wide Eksisi + Full .
46 Thickness Skin Graft l;‘zss‘f)kiam?“
(FTSG)/ Flap phagu
Retropenitoneal
47 Tenoraphy 1 Tendon Lymphadenektomi
48 Pasang Gips dengan GA | Rhinoplasty
49 Hernioraphy Single Superfisial Parotidektomi
. . Sympatectomi &
50 Herniotomi Amputasi
Reseksi - Anastomose
51 Labioplasty Unilateral Gaster /Usus Halus /
Colon
52 Open Sistostomi Thoracotomi + Decortikast
53 Orchidektomi Single Splentektomi
. Total / Near
o4 Polydactily Totalthyroidectomy

A
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Sectio Alta

Ureterolithotorni,

Pyelolithotomi Simple
56 Simple Appendictomy Urethroplasty
57 Skin Graf Luka Bakar Uretroplastic
58 Trachestomy gretrotoml Interna -
aches
59 Explorasi Testis Vaginoplasty
60 Eksisi Luas Adhesiolisis
61 Varicocelektomy Hemorroidectomi Sirkuler
.. . Tenoraphy lebih dari 1
62 Striping Vena Varises Tendon
63 Amputasi Minor Thoracotomi + Decortikasi
64 Debridement Eksisional Hemicolektomy
Luas
. Open Reduction Internal
65 Limfadenectomy Fixation {ORIF) Costa
Open Reduction Internal
66 Trombektomy Fixation (ORIF)
Maxilofacial
67 Vanektomy Recontruksi Facial
68 Suquesrectomy Amputasi Mayor
69 Stum plasty Laser Hemorhoidectomy
70 Rekonstruksi mal union | Endovenous Ablation
fraktur (EFLA)
71 Rekonstruksi sendi Open Reduction Internal
mayor Fixation (ORIF)
79 Kapsulektomi Gastrostomi, Ileostomi,

Kolostomi




73 Managemen Nyeri Hemi Nefrektomi

74 Pain Block Hemorroidectomi Simpel

75 Hernio Repair Komplikasi

76 Hernio Repair Bilateral

77 Istmolobektomi

78 Laparatomi —-Eksplorasi

79 Nephrostomi Permanen

80 Laser Hemoroidectomy

81 Sistrunk Prosedur

82 Repair vaskuler

83 Exsplorasi vaskuler

84 Hemoroid hal-har

85 Hernio plasty

86 Cliping Costa

87 Palomo-Varikokel

88 Hidrokelectomi

89 Arteriovenous Shunt (AV
Shunt)

90 Chordectomy

91 Chordectomy + Tunneling
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b.Tindakan Medik Operatif Urologi

/ Urachus Persisten

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Biopsi Prostat Biopsi Testis Amputasi Penis Augmentasi Buli
2 | Sirkumsisi Dengan LA gfesslzls)l:’laque (Peyronie Burned Penis Biopsi Ginjal Terbuka
3 | Vasektomi Dengan LA Businasi Diverticulectomy Uretra Bivalve Nefrolitotorny
4 Sistostomi Perkutan Dorsumsisi Chordectomy
5 Eksisi Webbed Penis Divertikulektomy Buli
6 Insisi Abses Epispadia
7 Insisi Abses Skortum Evakuasi Clot Per
Endoscopy
8 Inguinal Orchidectormny Extended Pyelolitotomy
9 Orchidectomy Ligasi Tinggi| Hemi Nefroktomy
10 Nefrektomi Simple Insersi DJ Stent
Insersi Taenckhoff
. Kateter Continuous
11 Open Prostatectomi Ambulatory Peritoneal
Dialysis (CAPD)
12 Open S:stostomz Dengan insersi Ureter Kateter
Penyulit
13 Operasi Fournier Gangren | Johansson 2
14 Operasi Sistokel Litolapaksi Batu
15 Operasi Urachus Litotripsi Batu
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16 Orchidectomy Extended Lymphadenektomy

17 Johansson 1 Maskulinisasi

18 ;Z%ﬁf;scﬁ;y Nefrouretherektomy

19 Orcyhidopexy Neobladder
Open Prostaktektomy

20 Pyelolitotomy Simple Dan Sectio Alta Evakuasi
Batu

21 Repair Buli Trauma Operasi Adrenal

22 Repair Penis Trauma ?ﬂ?’i?:;a;i ghlliei;ztl: dur)

23 Spermatokelektomy Orchidopexy (TorsioTestis}

24 Uretrolitotomy %g?gﬁ%?iﬁszhécgw L)

25 Vasoepididimostomy Fartial Cystectomny

26 Vasovasostomy Partial Nefroktomy

27 Nefrolitotomi i‘i}?ﬁf&iﬁ"ﬁ my (PCNL)

28 Sectio Alta Prosedur Breaker

29 Open Sistostomi Psoas Hitch/Boari Flat

30 Pyelocalicotomy

31 Pyeloplasti

32 Radical Nefrektomy

33 Radical Sistektomy

34 Railoading Rupture
Urethra
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35 Reimplantasi Urether

36 Rekontruksi Penis

37 Rekontruksi Trauma Buli

38 Removel DJ Stent

39 Renopeksi
Repuair Fistel

40 ; .
Vesicovagina

41 Repair Fistul Urethra

49 Reseksi Anastomosa
Urether

43 Retrograde Pyelography
(RPG)

44 Sistoscopy

45 Sling Urethra
Tindakan Per

46
Laparoscopy

47 Transurethral Incision of
the Prostate (TUIP)

48 Transurethral resection of
bladder tumor (TURBT)

49 Transurethral Resection
of the Prostate (TURP)

50 Trans Urethro Urethero
Cutaneostomy (TUUC)

51 Unroofing Kista Ginjal

52 Ureterolysis

53 Uretroplasty
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Lutut

54 Uretroscopy
55 Uretrotomy Interna /
Sasche
56 Ureteroscopy (URS)
Varikokel Palomo/Cara
57 :
Lain
58 Hidrokelektomi
. Tindakan Medik Operatif Orthopedi
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Pelepasan Gips Amputasi Jari Amputasi Ekstremitas Forequarter Amputast
Release Plantar Facitis
2 | Bilateral / Manajemen Angkat Implant Angkat Implant Amputasi Hind Quarter
Pain Sederhana Kompleks
Biopsi Tumor Tulang . .
3 Dan Soft Tissue Arthrodesis Sendi Arthroplasty
. . Arthroscopy
4 ggggidement Infeksi Arthroscopy Diagnostik Debridement/
Rekonstruksi
2 Debridement Fraktur Bone Graft Koreksi Scoliosis
Terbuka
6 Debndgmept Jaringan Debridement Lesi Tulang Koreksi Spondilitis
Nekrosis Ringan Belakang
Debridement Debridement Laminectomy +
7 Oatoor e‘;’t‘is Rinean Osteomyelitis/Jaringan | Stabilisasi Tulang
Y & Nekrosis Luas Belakang
Debridement Pada
8 Eksisi Keloid Osteoarthritis (OA) Sendi | worvcbiasty/Nerveraphy
ompleks
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Graft Kulit/ Flap Defek Eksisi/ Kuretase Tumor Open Fraktur Kompleks
9 ! i X {Acetabulum Tulang
Kulit Dan Subkutis Tulang Dan Soft Tissue )
Belakang Pelvis)
10 Koreksi Syndactily Dan Graft /Flap Defek IOp er; Reduksi Dislokasi
Polidactily Sederhana Musculo Fascio Cutan
Reduksi Tertutup .
+Aplikasi Gips/Bidai Koreksi Syndactily Dan | OPen Reduction Internal
il . : . . Fixation (ORIF)/Fraktur
Fraktur/ Dislokasi Polidactily Kompleks :
) Multiple/Kompleks
Unilateral
Koreksi Terbuka
12 Congenital Talipes Rekonstruksi Tangan
Equinovarus (CTEV)
Nerveplasty/ Nerveraphy | Rekonstruksi/Stabilisasi
13
Sederhana Patella
Open Reduction Internal
14 Fixation (ORIF)/Oref Release Carpal Tunnel
Fraktur Sederhana Y
15 Osteotomi Koreksi Replantasi/ Microsurgery
Reduksi Terbuka
Dislokasi Sendi Dengan ..
16 Atau Tanpa Fiksasi Revisi Arthroplasty
Internal
Reduksi Tertutup
17 +Aplikasi Gips/Dislokasi | Spinal Osteotomy
Multiple/ Bilateral
18 Reduksi Tertutup Tulang | Tendont ransfer
Belakang Kompleks
Tenoraphy/ Tenoplasty
19 Rekonstruksi Jari Kompleks
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20 Rekonstruksi Terbuka Arthroscopy Debridement
Soft Tissue Sendi /Rekonstruksi
Release Kontraktur .

21 Tangan Acromioplasty
Release Kontrkatur : ,

_22 Sendi Mayor Repair Capsul Fasia

Release Trigger

23 Finger/ De’quarvein Cliping Costa
Multiple Lesi

24 Revisi Amputasi Hemiarthoplasty
Synovecktomy Sendi

95 /Menisektomi Terbuka Osteotomi
Sendi Lutut

26 Tendon Transfer Total Knee Replacment
Sederhana
Tenoraphy Multiple/ ,

27 Tenoplasty Sederhana Total Hip Replacment

28 Rekonstruksi Jari

. Tindakan Medik Operatif Obstetric dan Ginekologi

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 gg ;?afgirg Sederhana &s\fﬁ;zsz Vacum Manual Il;irelf:lebrgic:r(:;i; , Histerektomi Vaginal
: Biops Cervi Kehamilan SKowlk | sy Ko
3 Biopsi Endometrium Kﬁﬁ;ﬁi—f} Posterior Laparoscopy Operatif
4 Biopsi Keganasan Laparatomi — Eksplorasi Operasi Wheirtheim




16

Eksterpasi i
5 /Marsupialisasi Kista Myomektomi Operasi Tumor Ganas
C. Kandungan
Bartholini
. : . . Operasi Tumor Jinak
6 Eksterpasi Kondiloma Operasi Septum Vagina Ovarium
7 Elektrokauter/Konisasi Sc.tlﬁng ooof orektomi/ Operast F:gtula
Kistektomi Gynekologis
8 Hematokelektomi Sectio Caesaria (SC) Perineoplasty
9 Hidrotubasi Ligasi Arteria Uterina Radikal Histerektomi
10 Historiografi Peljsahnan Dengan Re - Sectio Caesaria (SC}
Spinal Anestesi
11 Histeroskopi Panoramic | Amniotomi Rekanalisasi Tuba
Laparascopy Steril
Insisi Himen Imperforatus | Metode Operasi Wanita Reposisi Fistel Tuba
12
(MOW)
Sectio Caesaria (SC) Dan
13 Kuretase Metode Operasi Wanita
(MOW)
14 Kuretase Sectio Caesaria (SC}
Diagnostik/Terapeutik Dengan Komplikasi
15 Laparoscopy Aff IUD Sectio Caesaria (SC)
P PY Gemelly/Kembar
. . Sectio Caesaria (SC)
16 Laparoscopy Diagnostik Histerektomi
Laparoscopy Sterilisasi
17 Tuba Uteroplasty
18 Operasi Plastik Perineum Vaginoplasty
Operasi Sterilisasi
19 Metode Operasi Wanita Colporrhaphy

(MOW)
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Aurikula

Pemuntiran . )
20 Polip/ Myoma Geburt Laparascopy Kistektomi
21 Pungsi Cavum Douglas
22 Pungsi Cysta Ovarium
23 Pungsi Hidramnion
24 Reposisi Inversio Uteri
95 Ruptur Perinei Total
Derajat 4
Sirklase Cerviks
26
Inkompeten
27 Curetase Emergency
28 Enukleasi Vulva
. Tindakan Medik Operatif THT
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Biopsi Tumor THT . . Dekompresi Nervus
1 Dengan LA Abses Para/Retropharing | Angiofibroma Fasialis
9 Dekanglasn Tanpa Abses Septum Nasi A(ltrostomz Inferior Fess
Penyulit Bilateral
3 | Eksplorasi Cavum Nasi Adeniodektomi ‘;;;Zt(;srzml Media Fess Frontalis & Sfenoid
Evakuast Corpal THT . — Mastoidektomi
Dengan LA Antral Window Conchoectomi Bilateral
Evakuasi Kolesteatom | A7trostomi Sinus Caldwell-Luc (CWL) Neck Dissection
Maxilaris
6 | Evakuasi Cerumen Belloque Tampon gl;ls:rlr?ram Abses Leher Palatoplasty
7 | Kaustik Konka Biopsi Tumor Eksplorasi Fistula Pre Parotidektomi
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Parasentesa/Miringotomi

Dekanulasi Dengan

Rekonstruksi Faring &

8 Dengan LA Penyulit Ethmoidektomi Eksternal Palatum
9 Eksplorellm Cavum E?hmmdektoml Intranasal Rhinoplasti Eksternal
Tympani Bilateral
10 Ekstraksi Polip Duplek Fess 1 Sinus Maxilaris Tympanoplasty
11 E§ofagoskopi/ Laringosco | Fess Smus Maxilaris Fistulektomi
pt Kanan Kiri
12 Ethmoidektomi Intranasal | Hemimaxilektomi
13 Evakuasi Corpaldgn GA | Labirinthektomi
14 Granulektomi Telinga Laringektomi
Insisi Abses \ .
1 . .
5 Mastoid /Telinga Maksilektomi
16 Miringotomi Dengan GA | Mandibula Facial Surgery
17 Othematoma Mini Fess
18 irOhP Multiple Cavum Operasi Sinus
asi
19 Pungsi/Irigasi Sinus Operasi Tumor THT
Rekonstruksi . s
20 Laring/ Esofaqus Polipektom: Bilateral
. . Rekonstruksi Fraktur
21 Repair Lobulus Telinga THT Komplek
29 Reposisi Fraktur Hidung Rekonstruksi Hidung
Tertutup
23 Reposisi Hidung Terbuka | Rhinoplasti
Reposisi Hidung . . .
24 Tertutup Rhinotomi Lateralis
25 Sub Luksasi Konka Timpanoplasti

Nasale
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26 Timfanoskopi Tonsilektomi

27 Trakheostomi Tonsilo Adenocidektomi

28 Insisi Abses Septum Reseksi/Koreksi
o . . Tumor Telinga/Cavum

29 Biopsi Kecil/ Nasofaring Timpani

30 Conchoectomi Unilateral

Tindakan Medik Operatif Mata

NO

KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Biopsi Adneksa Biopsi Descicio Lentis Ablatio Retina
2 | Cantorafi Dermoid Tumor Eksenterasi Orbita gﬁiﬁ:ﬁ;ﬁﬁi Dengan
3 Ilgebridement Ulkus Descisio Katarakta Eksterpasi Pterigyum Dacryocystorhinoostomi
ornea Sekunderia Dengan Graf/ Flap
4 | Ekstraksi Ca Oksalat Eckokleasi Chalazion gl:sgjzsioi:gfl Intra izzgi;n?olisiﬁkasi ¥
5 | Ekstraksi Lithiasis Eksterpasi Tumor Enukliasi Bulbi Plastik Rekonstruksi
6 | Probing Nasolakrimalis Ekstraksi Corpal Eviserasio Bulbi Ptosis Rekonstruksi
T . . Ekstraksi Corpus Katarak E}{straksi & Terapi
7 arsorafi Semi Permanen Sklerotomi }:)I;)plantam Lensa (Ekek + Laser/Lasik/Laser/ Pk
8 Ekstraksi Katarak Iéiutal;zl/c TE;_; Slg?’lr{sise dur Vitrektomi
9 Ekstraksi Naevus Laser Foto Koagulasi Phacoemulsification
10 Enukleasi Bulbi Orbitotomi Blepharoplasty
11 Flap Conjunctiva Reposisi Avulse
12 Iridektomi Strabismus Koreksi
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Iridektomi Basal/Perifer

13 Sektoral Trabekulektomi
14 Jahit Kornea Ekek + Implementasi IOL
15 Jah}t .Sklera Dengan Inis Ekek Tanpa IOL
Eksisi
. . Rekonsiliasi Canalis
16 Koreksi Ekstropion Lakrimalis
. Repair Bulbi /
17 Parasentesis Rekonstruksi
18 Posterior Sklerotomi Repair Bulbi Palpebra
Pterigyum Ekstraksi .
19 Tanpa Flap/Graf Repair Cornea
20 Siclo Diatermi iitlcs Dengan Implantasi
21 Siclocryo Cauter Trabekulektomi Glaucoma
Siklodialisasi Posterior , ,
22 Sklerolek Palpebra/Avulsi Canalis
23 Sklerotomi
24 Sklerotomi Cyclodialisa
25 Tarsorafi Permanen
26 Tarsotomi Sbl
27 Tatuase Cornea
28 Iridectomi Glaukoma
29 Eksterpasi Granula
Ekstraksi Corpal Tanpa
30 .
Komplikasi
31 Jahitan Luka Kecil

Palpebra
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32 Kista Conjunctiva

33 Lipoma Kecil {Mata)

34 Naevus Conjunctiva

35 Op Pinguicula

36 Tumor Jinak Kecil
Conjunctiva

37 Tumor Palpebra < 0,5

Cm

. Tindakan Medik Operatif Bedah Gigi dan Mulut

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Eksisi Tumor Jinak Biopsi Incisi Tumor Jinak | Ankilektomi Rongga .
! Rongga Mulut Rongga Mulut Besar Mulut Bedah Ortognatik
Debridement Pada Eksplorasi Sinus
2 | Eksterpasi Tumor Jinak | Kelainan Oral Dan Bedah Periodontik Maksilaris Pada Kasus
Maksilofasial Berat Dens And Radix In Antro
. . Biopsi Incisi Lesi Rongga
3 | Fiksasi Archbar Pencabutan Gigi Pasien | yyjut Suspect Glosektomi
ompromised K
eganasan
Odontektomi Simple . Dredging Tumor Rongga .
4 Dengan LA Odontektomi Ringan Mulut Gnatoplasti
Eksisi Tumor Rongga . )
5 Mulut Labioplasti
6 Enukleasi Kista Rongga Maksilektomi Dengan
Mulut Rekonstruksi
7 Fistulektomi Rongga Mandibulektomi Dengan
Mulut Dan Maksilofasial | Rekonstruksi
8 Frenektomi Rongga Mulut | Multipel Odotektomi
Incisi Drainase Abses
9 Rongga Mulut & Osteodistraksi Rongga

Maksilofasial Ekstra Oral
Berat

Mulut & Maksilofasial
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Mandibulektomi/ Maksi-
10 lektomi Tanpa Palatoplasti
Rekonstruksi
g Refrakturing Dan
11 g:;suglﬁaslistl Kista Rekonstruksi Fraktur
g8 Maksila & Mandibula
Reposisi Dan Fiksasi
12 Marsupialisasi Ranula Fraktur
Dasar Mulut Maksila/ Mandibula
Dengan Suspensi
Reposisi Dan Fiksasi
13 Operasi Odontektomi Fraktur Panfasial Dengan
Orif
Recounturing &
14 Dekortikasi Pada Maksila | Sialadenektomi
Mandibula
Reposisi & Fiksasi Arch
15 Bar Kompleks Fraktur Odontektomi dengan
Maksila Mandibula Penyulit
Closed Reduction
16 Sequesterektomi Rongga | Odontektomi Multiple
Mulut & Maksilofasial Dengan GA
17 ponus Removal RONEER | Orif Mandibula
18 I\IZeusltllll:uloplastl Rongga Orif Maxila
19 Odontektomi Sedang Alveolektomi
20 Odontektomi Simple

Dengan GA




h. Tindakan Medik Operatif Jantung dan Pembuluh Darah

i.
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NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 Kateterisasi Jantung
Percutaneous Coronary
2 Intervention (PCI) Simple/
Kompleks
3 Pericardiosentesis
Tindakan Medik Operatif Onkologi
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
| PAYUDARA
1 |Biopsi Insisi Kecil Biopsi Insisi Sedang Core Biopsy Dengan Diseksi Aksila
Guiding USG
Breast Conserving
2 Biopsi Eksisi Eksisi Besar Surgery (Eksisiluas +
Diseksiaksila)
Core Biopsy Tanpa .. Mastektomi Radikal
3 Guiding USG Eksisi Luas Modifikasi (Mrm)
Mastektomi Radikal
4 Eksisi Sedang Mastektomi Simpel Modifikasi (Mrm) + Skin
Graft (Stsg/ Ftsg)
Mastektomi Radikal
Modifikasi (Mrm) +
5 Mastektomi Subkutan Rekonstruksi Dengan
Latissimus Dorsi Flap (Ld
Flap)
6 Ooforektomi Bilateral Per | Mastektomi Radikal

Laparotomy

Modifikasi (Mrm) +

A
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Rekonstruksi Dengan
Transverse Rectus
Abdominis
Musculocutaneous Flap
{Tram Flap)

Mastektomi Radikal
Modifikasi (Mrm) +
Rekonstruksi Dengan
Torako Abdominal Flap
(Ta Flap)

Mammoplasty /
Mastopexy

Ooforektomi Bilateral Per
Laparoscopy

10

Pemasangan Chemoport

iI

TIROID

Trakeostomi Besar

Isthmolobektomi Per
Endoskopik (Toetva)

Eksisi Kista Duktus
Tiroglosus Sedang

Isthmolobektomi Terbuka

Total Tircidektomiek-tensi
+ Rekonstruksi Dengan
Flap Lokal

Tiroidektomi Subtotal

Total Tiroidektomi +
Diseksi Leher

Near Total Tiroidektomi

Radical Neck Dissection
(RND)

Total Tiroidektomi

Modified Radical Neck
Dissection (MRND)

Debulking Tumor

RND Kanan/Kiri + MRND
Kanan/Kiri

Completion (Reoperasi)

Modified Radical Neck

A
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Dissection (MRND)
Bilateral
8 Eksisi Kista Duktus
Tiroglosus Besar
1II | KELENJAR LIUR
) . . Parotidektomi Superfisial
1 Parotidektomi Superfisial |, Flap Lokal
Eksisi Kelenjar Liur . :
2 Submandibular Parotidektomi Total
3 Parotidektomi Radikal
4 Parotidektomi Radikal
Ekstensi
Parotidektomi Total +
) Modified Radical Neck
Dissection (MRND)])
Parotidektomi Total +
6 Supraomohyoid Neck
Dissection (Selective Neck
Dissection)
IV | RONGGA MULUT, MAKSILA & MANDIBULA
Mandibulektomi +
. .. .. .. Rekonstruksi Dengan
1 Biopsi Insisi Sedang Biopsi Insisi Besar Non-Vascularized Bone
Graft
Mandibulektomi +
2 Maksilektomi (+Protesa) | Rekonstruksi Dengan

Vascularized Bone Graft

A
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Mandibulektomi + Plate
Rekonstruksi

Commando (Combined
Mandibulotomy + Radical
Neck Dissection} +
Rekonstruksi Dengan
Musculocutaneous Flap)

TUMOR JARINGAN LUNAK

Biopsi Insisi

Eksisi Luas Besar

Eksisi Luas Khusus

Amputasi Digiti
Manus/ Pedis

Amputasi Above Knee
(Amputasi Transfemoral)

Eksisi Luas + Flap

Amputasi Below Knee
(Amputasi Tibiofibular)

Hemipelvectomy

Amputasi Above Elbow
(Amputasi Transhumeral)

Amputasi Below Elbow
{Amputasi
Transradioulnar)

KULIT

Biopsi Insisi

Eksisiluas + Rekonstruksi
Dengan Flap Besar

Eksisiluas + Rekonstruksi
Dengan Flap Khusus

Eksisiluas + Rekonstruksi
Dengan Skin Graft Besar

Eksisiluas + Rekonstruksi
Dengan Skin Graft
Khusus

Eksisi Luas Melanoma +
Diseksi Inguinal
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j. Tindakan Medik Operatif Kulit dan Kelamin

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Eksisi Skin Blister Eksisi Skin Blister
S . Grafting Wajah-Diameter | Grafting Wajah-Besar-
1 B Pu
lopsi Punch Wajah 1-5 Cm Jumlah, 1-5 Bh Diameter >5 Cm Jumlah
6-10bh
L , Rekonstruksi/ Bedah Rekonstruksi/ Bedah
2 |B
lopsi Punch Non Wajah Flap < 2,5 Cm Flap Besar > 2,5 Cm
3 | Eksisi Dengan LA
4 | Eksterpasi Dengan LA
5 Insisi Dengan LA
k. Tindakan Medik Operatif Anestesiologi dan Terapi Intensif
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 Insersi HD CATH
2 Insersi Central Venous
Catheter (CVC)
3 Insersi Kateter Mohaker
4 Insersi Kateter SWAN
Ganz




28

2.Pelayanan Tindakan Medik Non Operatif

a. Tindakan Medik Non Operatif Bedah

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 ' Eksterpasi Kuku Pasang Gips Mandibula Dengan LA
2 | Pelepasan Gips Splinting dan Reposisi
3 | Spalk, Ransel Verban Reposisi mandibula
4 | Hecting Aff Reposisi shoulder joint
5 Nekrotomy Simple
6 Aspirasi Hematome
7 Pasang Tampon

b. Tindakan Medik Non Operatif Urologi

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Kalibrasi Urethra Uroflowmetri Businasi Urethra Ganti Kateter Nefrostomy
2 | Removal Urether Kateter

c. Tindakan Medik Non Operatif Bedah Orthopedi

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
s s Injeksi Tendon/Bursa
1 | Spalk, Ransel Verban Aplikasi Gips/Bidai Multiple/ Bilateral
9 Injeksi Tendon/ Bursa Koreksi Tertutup CTEV
Sederhana Bilateral
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: Reduksi Tertutup
3 Koqekm Tertutup CTEV Fraktur,Dislokasi
Unilateral
dengan LA
Release Kontraktur Jari/
4 Trigger Finger/ Thumb Pasang Gips Dengan GA
Sederhana
S Pasang Barthon Sling Mandibula dengan LA
6 Pasang Gips
7 Splinting dan Reposisi
d. Tindakan Medik Non Operatif Obstetri dan Ginekologi
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Digital Plasenta Aff Pesarium Pendampingan Operasi Visum Et Repertum
gt ping P Obstetric
2 | Kontrol Pesarium Angkat IUD Block Lokal Partus Bracht
3 | Pemeriksaan Ginekologi | Angkat KB Susuk Simple | Episiotomni Partus Manual Aid
. Kompresi Bimanual .
4 | Vaginal Toucher (VT) Balon Kateter Eksterna Vacum Ekstraksi
5 | Pasang Tampon Vagina Biopsi Simple Dengan LA II{ompres1 Bimanual
nterna
6 Cardiotocography (CTG) Massage Uterus
7 Digital Abortus Resusitasi Jantung Paru
. s Kompresi Bimanual
8 Eksplorasi Sisa Plasenta Eksternal
9 Hidrotubasi Simple
10 Induksi Balon Kateter
11 Kolposkopi
12 Kuldosintesis
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13 Manual Plasenta

14 Manual Retensio
Plasenta

15 Pasang Implant

16 Pasang IUD

17 Pasang Pesarium

18 Punksi Douglas

19 Punksi Hidramnion
Robekan Perineum Grade

20
3-4

21 Tampon Uterus

22 Aff IUD

23 Aff Tampon Vagina oleh
SPOG

04 Monitoring preeklamsi /

eklamsi 2 jam/hari

. Tindakan Medik Non Operatif P

enyakit Saraf

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Diagnostik Tes Block Saraf Perifer Lumbal Pungsi tEElEcér)'oencep halography
2 | Memori Tes Injeksi Saraf Tepi Injeksi Spinal Epidural giﬁf{é)My oneuro Grafi
o ) Injeksi Tendon/Bursa Trans Cranial Dopler
3 | Token Tes Pungsi Cairan Sendi Multiple /Bilateral (TCD)
4 Injeksi Tendon/Bursa

Sederhana
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Tindakan Medik Non Operatif Penyakit Dalam

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
. Pemeriksaan Ankle . Bone Marrow Punksi
1 | Electrocardiogram (ECG) Brakhial Index (ABI) Defibrillator (DC) Shock (BMP)
2 Electtrocardzog ram (ECG) Punktie Acites Endotracheal Tube Colonoskopi
Monitor
. . R Oesophago
3 Tindakan Heparinisasi Perawatan Kaki Diabetes Gastroduodenoskopi
4 Tindakan Ventilasi Mesin | Rectosigmoidoskopi
5 Lumbal Pungsi Treadmill Diagnosis
6 Tindakan Thrombolitik
. Tindakan Medik Non Operatif Anak
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
. CAT/CLAMS (Caput . Bone Marow Punctie
1 | Fototerapi Scale) Lumbal Pungsi (BMP)
Continuous Positive .
2 | Mantoux Test Airway Pressure (CPAP) Pemberian Surfaktan
3 Elect.rocardlog ram (ECG) Denver Test Tindakan Ventilasi Mesin
Monitor
4 Eﬁ?; tDay a Dengar/Daya Pasang Infus Intraosseus | Tindakan Thrombolitik
) Punksi Acites Resusitasi Neonates
Test Gangguan Perilaku -,
6 (Autisme, GPPH) Pasang Infus Umbilical
7 Vena Sectie
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8 Tindakan Heparinisasi

9 Konsultasi Gizi Anak

10 Konsultasi Laktasi

11 Konseling Tumbuh
Kembang Anak

h. Tindakan Medik Non Operatif Paru

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 El!‘.g‘sg/)l)fater Seal Drainage Punktie Pleura Diagnostik | Punktie Pleura Evakuatif
2 . Re Heachting Water Seal | Inisie Emphysema

N :
ebulizer Drainage (WSD) Subcutis
. . . Pemasangan Water Seal
3 | pasang Cotinos Suction Do WSl Drainage (WSD) (Thoraco
a9 Centesis) Dengan LA
4 Pemeriksaan Arus Spooling Water Seal Pleurodesis
Puncak Ekspirasi (APE) Drainage (WSD)
Pengambilan Sampel . . Trans Thoracal Biopsy
5 Swab Uji Provokasi Bronchus (TTB)
6 Pasang Drain Subcutis Spirometri
7 Spirometri CPX
8 Spirometri Portable Dgn
Uji Bronkodelator
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Tindakan Medik Non Operatif Kulit dan Kelamin

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 Chromameter Chemo Surgery Bedah Listrik Kondiloma | Cryo N2 Cair, Kondiloma
Podophyllin
Ekstraksi Komedo Fototerapi Narrow Band — | Chemo Surgery Peeling Cryo N2 Cair, Non
Ultra Violet AHA / GA Kondiloma
Injeksi Acne Fototerapi Targeted Nb—- | Chemo Surgery TCAA Bedah Listrik / Electro
Uvb Fulgurasi
4 | Injeksi Knacort Patch Test Dermabrasi Swab Uretra
S | Injeksi Pemutih Revisi Subcision (6-9 Dermarolier Swab Vagina
Titik)
Kerokan Kuku Skin Prick Test Paket C Pemeriksaan ginekologi Eksisi
6
(Menggunakan 19 Reagen)
7 | Kerokan Kulit Swab Discar LesiEksudat | Perawatal luka infeksi Insisi
8 | Kerokan Rambut Swab Discar Lesi Vesikel Enukleasti
9 Revisi Subcision (1-5Titik) | Swab Fomiks i;lg;f)let-li’ich Plasma
Skin Prick Test Non Paket | Swab Kultur Plasma Rich Fibrin (PRF)
10 | (Menggunakan 6 Bahan
Dari Pasien)
11 Skin Prick Test Paket A Swab Pap-Smear Podofilin
(Menggunakan 6 Reagen)
12 Skin Prick Test Paket B ( | Swab Serviks Asam Trikloroasetat
Menggunakan 11 Reagen) (TCA)
13 Injeksi Sifiliis Pemeriksaan dengan
Lampu Wood
14 | Skint test Hecting
15 Hecting aff Perawatan luka non
infeksi
16 | Fototerapy
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Tindakan Medik Non Operatif Jantung dan Pembuluh Darah

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Electrocardiogram (ECG) | Pemeriksaan ABI Fibrinolitik Behocardiograft doppler
Electrocardiogram (ECG) | Rehabilitasi Jantun Resusitasi Jantung Paru . .
2 - g g
Monitor Fase 1 (RJP) Angiografi Perifer
Rehabilitasi Jantung Transcutaneous Pacing .
Fase 2 (TCP) Dopler Vasculer Perifer
4
Lung Ultrasound Holter Monitoring
5 .
Pacemaker Eksternal Dobutamin Stress Echo
(DSE}
6 Uji Jalan 6 Menit Dopler Carotis
P Echocardiografi Dengan
7
Rapid Digitalisasi Buble Test
8 Antikoagulansia Echocardiografi Trans
Intravena Thoraks
9 Antikoagulansia Treadmill Test/ Uji Latih
Subkutan Beban Jantung
10 Regulasi Hipertensi Krisis | USG Arteria Carotis
11 Bedside Venodilator/ Pemasangan Vena Dalam
Vasopressor Pump
12 Tindakan Heparinisasi Pemasangan Arterial Line
13 Pemasangan blood
pressure monitoring
14 Ventilasi Mekanik
15 Pasang ET
16 Kontrol Aritmia Maligna

4
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Kardioversi Elektrik

17 Aritmia Maligna

18 Kardioversi Farmakologik
19 Defibrilasi dgn Anastesi
20 Kardioversi Elektrik

. Tindakan Medik Non Operatif Anestesiologi dan Terapi Intensif

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Intubasi Endotracheal Pasang Cateter Swan Ganz| Pasang HD Cath Detoksikasi Cepat Opiat
2 | Aff HD Cath Pasang Cateter CVP Ventilator Mekanik USG Fast
3
Pasang Cateter Mahokar | Resutasi JJantung Paru Pemasangan Arterial Line
4
Terapi Oksigen Sederhana | Lung Recruitment Pemasangan Vena dalam
. . High Flow oxygen )
) g xXyg
Setting Ventilator Therapy Tapping Blood
Manajemen Pacu (Post . . .
6
Anesthesia Care Unit) Niv Management Detoksifikasi Obat
7 Pemasangan.Blo.od Intubasi Pasien Kritis
Presure Monitoring
Insersi Intraosseus Pemasangan Percutaneus
8 An;(eesss a Dilatational Tracheostomy
(PDT)
9 Bedside
10 Pemasangan IV Catheter
dengan USG
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. Tindakan Medik Non Operatif Kesehatan Jiwa

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Injeksi Intramuskular Konsultasi/Konseling Test Sehat Mental .
(IM) (Minimal 30 Menit) Dengan Test MMPI Bioneurofed Back
2 .
Pemer}ksaan Dan MECTA Dengan Anestesi
Penapisan Kasus Napsa
3 Psikoterapi Anak MECTA Dengan Anestesi
4 Psikoterapi Transaksi Transcranial Magnetic
Analisis Stimulation (TMS)
S : . " Visum ET Repertum
Psikotherapi Cognitif Psikiatrikum
Test Sehat Mental
6 Psikotherapi Keluarga Dengan Test MMPI
Khusus
7 Psikotherapi Perilaku Electrokonuvulsif (ECT)
8 Psikotherapi
Psikodinamik
9 Psikotherapi Suportif
10 Test Sehat Mental
m. Tindakan Medik Non Operatif Onkologi
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 Terapi Hormon Kemoterapi
2 Imunoterapi Radioterapi
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3 Terapi Target
(Trastuzumab)
Terapi Bisphosphonate
4 (Zolendronic Acid &
Sejenisnya)
n. Tindakan Medik Non Operatif THT
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Ekstraksi / Irigasi Cuci Kanul Trakeostomi | Audiotory Stady State
L Serumen Pasang Tampon THT Pada Mucous Plug Response (ASSR)
Eksterpasi Granuloma Brainstem Acocade
2 | Ganti Verban Drain Aff Tampon THT-KL i lrp Rensponsif Audiometry
mpte (BERRA)
3 | Spooling Hidung Simple Eksterpasi Kolestoma Granulektomi Dengan LA Canalith Repositional
Therpy (CRT)
. . C . . Ekstraksi Benda Asing
4 | Spooling Telinga Simple Eksterpam Papiloma Ingas; Sinus Dari Ostium Faring Dengan
Simple Alamiah )
Endoskopi
5 | Tes Berbisik Eﬁdlflslﬁ‘?km Benda Asing Reposisi OS Nasale Endoskopi Telinga
6 | Tes Fungsi Penghidung Evakuasi/ Suction Irigasi Sinus
Cerumen
7 !Irigasi telinga Insisi Abses Septum Nasi Mikroskopi Telinga Luar
Simple
Miringioplasti
8 Insisi Abses THT Simple Lemak/ Patch
Mringioplasti
9 Kaustik Faring Nasoendoskopi
10 Kaustik Hidung Nasofaringoskopi
Epistaksis Rigid/ Fleksibel
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11 Pasang Atau Ganti Sten Nasolaringoskopi
Laring Fleksibel
12 Punksi Hematom Telinga Oto Acoustic Emission
Simple dengan LA (OAE)
Punksi Sinus Maxilaris Pasang Tampon Posterior
13 . .
Simple Hidung
14 Evakuasi Corpal THT Skin Prick Test
Tanpa Anestesi
15 Evakuasi Corpal Trakeoskopi
Vestibular Rehabilitation
16
Therapy
17 Reposisi TM Joint

. Tindakan Medik non Operatif Bedah Gigi dan Mulut

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Debridemen Buka Fiksasi Alveolektomi Buka Fiksast Arch Bar /
Rahang
2 | Lepas Jahit sant Verban Blstra Bedah Endodontik Fistulektomy
Pemasangan Traksi o . Kuretase Lesi Periapikal
3 Elastik Biopsi Pungsi Rongga Mulut
. . Ganti Drain Abses :
4 Gingivektomi Rongga Mulut Meatotomi
S Lepas Drain Intra Oral Penanganan Dry Socket
6 Pencabutan Dengan
Penyulit / Komplikasi
Pengangkatan Korpus
7 Alienum
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Penjahitan Pada Kasus

8 Emergency Perdarahan &
Vulnus

9 Reposisi / Fiksasi
Sederhana

10 Reposisi TM Joint

11 Frenectomy

12 Alveolektomi

p. Tindakan Medis Non Operatif Mata

NO

KECIL

SEDANG

BESAR

KHUSUS

1

Refraktometer/ Keratomet
er

Amotio Corpal
Conjungtiva

Tumor Kecil Jinak
Simple

Exclocleasi Chalazion

Slit Lamp

Amotiolithiasis

Funduskopi

Biometri (ukur 10 L)

Chalazion / Hordeolum
Simple

Amotio Corpal Cornea

Pengukuran pH mata

Ekstraksi Ca Oxalat
Simple

Rekonstruksi Palpebra

Schirmer test

Epilasi Bulu Mata

Repair Kornea

Nevus Simple

Probbing

Koreksi Refraksi

Tonometri

Tonometri Non Kontak

Injeksi Intravitreal
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12 Cuci prothesa
13 Irigasi mata
14 Exterpasi Granuloma

Simple

. Tindakan Medis Non Operatif Gigi Umum

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
. . . Ganti Drain Abses Buka Fiksasi Arch Bar /
1 | Debridemen Buka Fiksast Rongga Mulut Rahang (Khusus)
Penambalan Glass Penambalan Glass .
2 ;D eanaia; gl a-s; dui Ionomer 1-2 mm Gigi Ionomer > 2mm Gigi g:ﬂnaiﬁb‘a;l in Komposit
onomer 1-2 Gigi Decidui | , . Permanen eneer
. Penambalan Komposit Penambalan Komposit . :
3 | Perawatan Capping Kecil per Gigi Besar per Gigi Reposisi TM Joint
e Ganti Verban Ekstra Pengangkatan Korpus Replantasi /
4 | Devitalisasi Pulpa Oral Alienum Transplantasi Gigi
5 Pgnodontal Scalling Periodontal Scalling Periodontal Scalling Berat Jacket Qrown All
Ringan Sedang Porcelain
. N Penambahan 1 Gigi Tiruan Sebagian .
6 g’;gl Sllj‘llurég Aphkam Cengkram Pada Reparasi | Lepasan Akrilik ( Satu }iﬁ?ﬁ (;rcl)wn Porcelain
uor Fer Kegio Basis Akrilik Gigi + Basis) L Meta
. Gigi Tiruan Sebagian . _—
.. ) Penambahan 1 Gigi Pada Kuretase Lesi Periapikal
7 | Gigi Sulung Pulp Capping | p. oo roi Basis Akrilik | cpasan Valplast(Satu | oo oo Mulut
Gigi + Basis)
Kontrol Pemakaian Penambahan 1 Gigi Pada Gigl Tiruan E‘?gbaglan Pencabutan Dengan
8 Protesa 3 Hari Reparasi Basis Valplast Lepasan Akrilik (Satu Penyulit / Komplikasi
P P Gigi + Basis) y plixasi
Penambahan Gigi Penjahitan Pada Kasus
9 | Lepas Jahit Selanjutnya (Akrilik) Per | Lepas Drain Intra Oral Emergency Perdarahan &

Gigi

Vulnus
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Mencetak Rahang atas

Penambahan Gigi

10 dan rahang bawah Selanjutnya (KI) Per Gigi Jacket Crown Acrylic Fistulektomy
Fembuaian Bie K D21 | ponambatan Gie

11 -1g Selanjutnya (Valplast)Per | Pasak Retensi Gingivektomi
Gigitan Untuk Gigi
Pembuatan Protesa g
Pit & Fissure Sealant Per | Periodontik Occlusal

12 Frenectomy

Gigi

Adjustment Per Gigi

13

Try In Pemasangan Gigi
Untuk Pembuatan
Protesa

Reparasi Basis Valplast

Reposisi / Fiksasi
Sederhana

14

Insersi Protesa Dan Trial
Oklusi

Sterilisasi Saluran Akar

15

Gigi Sulung Pencabutan
Dengan Anestesi Topikal

Reparasi Basis Akrilik

Insersi Crown All

16 | Obturasi Mumifikasi Porcelain
17 Insersi Jacket Crown
Acrylic
Insersi Crown Porcelain
18 Fusi Metal
Gigi Sulung Pencabutan
19 Dengan Anestesi
Infiltrasi
20 Pulpektomi
21 Gigi Sulung Perawatan
Saluran Akar
22 Penanganan Dry Socket
23 Obturasi Saluran Akar
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24 Trepanasi Pulpa

25 Preparasi Saluran Akar

26 Preparasi Full Crown
Metal

27 Preparasi Jacket Crown
Acrylic

28 Preparasi Jacket Crown
All Porcelain

29 Preparasi Jacket Crown

Porcelain Fusi Metal

. Tindakan Medis Non Operatif Ortodonti

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Pencetakan Gigi Orthodontic Fixed Orthodontic Fixed Orthodontic Fixed
1 Orthodontic efl Rahan Appliances Rebond Appliances Rebonding Appliances Aplikasi Asam
P g Buccal Tube Lepas Buccal Tube Hilang Etsa per Regio
N . Orthodontic Fixed
Orthodontic luting Glass Orthqdonac Fixed , Orthodontic Pemasangan Appliances Aplikasi
2 Jonomer 1-2 Gigi Decidui Appliances Rebonding Buccal / Molar Band Per Bonding per Regio
&l Braces Hilang Gigi g gt
- Orthodontic Fixed Kontrol Periodik
3 Pemasangan Crnimpable gﬂﬁggzcrg;c ;; Utc;iidi Ekspansi Kontrol orthodonti permanen
C/T Hook per Gigi PP ng Periodik braket bracket self lighating
Bracket Lepas .
konvensional
Orthodontic Pemasanean Orthodontic Fixed Orthodontic Fixed Orthodontic Fixed
4 Crimpable Hook Gg . | Appliances Ganti Kawat | Appliances Rebonding Appliances Aktivasi dan
P ook per Liigl per Rahang Braces Hilang Kontrol Berat per Rahang
. . . Orthodontic Fixed
Orthodontic Konsultasi Konsultasi, Pengukuran, . ) ,
5 | Penambalan Glass Orthodontic dan Rujukan | dan Identifikasi Profil Appliances Aktivasi dan

Ionomer 1-2 mm Desidui

Tanpa Pengukuran

Orthodontic

Kontrol per Rahang
Pasien Luar
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Orthodontic Fixed

Trepanasi pulpa per Orthodontic Pemasangan : N Orthodontic Pemasangan
6 | saluran akar Buccql / Lingual Button Qg g ﬁ%’fgﬁﬁf 32?51 dan Buccal / Molar Tube Per
Per Gigi Rahang Regio
Orthodontic Fixed
7 Relaksasi dan Appliances Aktivasi dan | Periodontics scalling
Myofungsional Therapy Kontrol Sedang per berat per rahang
Rahang
8 Tambal Glassionomer Penambalan GIC >2mm
Ringan gigi sulung Gigi dewasa
Penambalan GIC 1-2 mm Orthodontic Removable
9 Gigi dewasa Orthodontic Scaling Gigi | Appliances Reparasi per
Rahang
10 Pencabutan Gigi Penambalan Komposit Penambalan komposit
Persistensi dengan LA Sinar Ringan sinar sedang
.. Orthodontic Fixed
Pencabutan Gigi Sulung Orthodontic Pencabutan | Appliances Aktivasi dan
11 dengan Anestesi Giei Orthodontic Kontrol Rah
Infiltrasi/ Persistensi & ontrol per Rahang
Pasien Luar
e Orthodontic Pencabutan
12 Sterilisast Saluran Akar Gigi Persistensi Anestesi
per Saluran Akar Infiltrasi
Orthodontic Peninggi ggf;%‘?ﬁfa?{ggimtam’
13 Gigitan Orthodontic Identifikasi Profil
Fixed Appliances Orthodontic
Orthodontic Fixed Orthodontic Debonding/
14 Ekspansi Kontrol Pelepasan Alat
Periodik Orthodontic per Rahang
Orthodontic Relaksasi gt’fc’fa‘f‘;"z‘;gzzagggg an
15 dan Myofungsional Orthodontic Per Gigi

Therapy

kasus Windowing
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16

Orthodontic Pencabutan | Orthodontic luting Glass
Gigi Persistensi Anestesi : Ionomer > 2mm Gigi

Lokal Permanen

17

Orthodontic
Pemasangan Crimpable
C / T Hook per Gigi

18

Orthodontic luting Glass
lonomer 1-2 mm Gigi
Permanen

s. Tindakan Medik Non Operatif Estetika Ortodonti

NO KECIL A KECIL B SEDANG BESAR KHUSUS CANGGIH
Alat Orthodontic Fixed | Orthodontic Fixed | Orthodontic Aiat Orthodontic
Orthodontic Ppp Appliances Fixed Appliances| 1.~ ¢ Appiances

1 Lepasan / cmasangan Pemasangan Pemasangan Pemasangan

p . Bracket Kasus Bracket Self
Ekspansi per . Bracket Kasus Bracket Kasus e
Rahan Ringan per Sedang per Rahang | Berat perRahan Ligating per
g Rahang g Rahang
Alat . —
Orthodontic O?’th?dontlc ﬁxed Orthodontic Fixed Orthqdonnc Fixed
2 Retainer Appliance Appliances Pindah Appliances Self
. Ekspansi Per Pp Ligating Pindah /
Busur Labial / Transfer Dokter
Rahang Transfer Dokter
Per Rahang
. Pemasangan Buccal
Spqce . Space Maintaner / Lingual Button

3 Maintainer per dengan Elemen A
Rahan L Per Gigi kasus

ang gl Windowing

4 ggggﬁgggc Alat Orthodontic
Appliances Myofungsional
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Aktivasi dan
Kontrol per
Rahang

Debonding/
Pelepasan Alat
Orthodontic per
Rahang

Orthodontic
Removable
Appliances
Reparasi per
Rahang

Penambalan
Komposit
Teknik Veneer
per gigi

Periodontics
Scalling
dengan
komplikasi
periodontitis
berat

Pencabutan
dengan
penyulit/komp
likasi

t. Tindakan Medik Operatif Estetika Ortodonti

NO KECIL A KECIL B SEDANG BESAR KHUSUS CANGGIH
1 Frenectomy Open Flap Gigi Open Window Gigi 8{9 gr;rllfﬁgics);v Open Window Gigi
Ortodonti Impaksi Impaksi Ringan S gl ‘mp Impaksi Berat
edang
2 | Gingivectomy




B. PELAYANAN PENUNJANG MEDIK

1. Pelayanan Laboratorium
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NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
. . Analisa Darah 18 Whole Blood Clotting Test
1 | Glukosa Darah Stik Albumin Parameter (20WBCT)
. . Anti Nuclear Antibody
. - O (A
2 | Tes Kehamilan Asam Urat ggglsgfgﬂﬁg} (Asto) II;‘;munoﬂuorescence (ANA
Anti Nuclear Antibody
3 Calcium Benzidine Test (ANA) Test
4 Cholesterol Bilirubin Direk Analisa Sperma
Creatine Kinase-
5 Myocardial Band (Ckmb)} | Bilirubin Total Angka Parasit Malaria
(Activity)
Anti Virus Hepatitis A
6 Fosfatase Alkali Creatinin (HAV)Total
Anti Hepatitis B surface
7 Gamma Globulin C-Reactive Protein {(CRP) | antibody (HBS)
Transferase Kuantitatif Titer /Kuantitatif
8 Anti Virus Hepatitis C
Glukosa Elektrolit (Na,K,Cl) (HCV) Total
Activated Partial
9 Thromboplastin Time
Golongan Darah + RH Faecec Rutin (APTT)
Fecal Occult Blood Test Beta Human Chorionic
10 HDL Cholesterol (FOBT) Gonadotropin (HCG)
11 IGG Dan IGM Dengue Hemoglobin A1C (HBAlc) | BGA (Blood Gas Analizer)
Hepatitis B surface BTA (Lepra} /
12 Ion Calcium antigen {HbSAg) Rapid Tuberkulosis {TB)
13 LDL Cholesterol ;%,M Salmonella/ Tubex Cancer Antigen (CA) 125

A
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Napsa Amphetamine

14 (AMP) Laju Endap Darah Cancer Antigen (CA) 153
Napsa Benzodiazepin Cluster of Differentiation
15 (BZO) Malaria Rapid 4 (CD 4)
16 Non-Structural Protein 1 Carcinoembryonic Antigen
Napsa Cocain (COC) (NS]) (CEA)
Napsa Methamphetamine | Pemeriksaan Basil Tahan
17 (MET) Asam (BTA) Lepra CKMB (MASS)
Pengecatan Basil Tahan
18 Napsa Morphine (MOR) | Asam (BTA) D - DIMER
Napsa Tetra Hydro Kalium Hidroksida (
19 Cannabinol (THC) Pengecatan Jamur/ Koh | Elektrolit
20 Iggorr;fgolf;?an Antibody Pengecatan Natif Feritin
21 Protein Total Rapid Test Antibody Filaria
22 Retikulosit RF Semi Kuantitatif Free triiodothyronine (FT3)
Rheumatoid Factor (RF)
23 Kualitatif Saturasi Tranferin Free Thyroxine (FT 4]
Serum Glutamic
24 Oxaloacetic Hemaoglobin (Hb)
Transaminase (SGOT) Serum Iron / SI Elektroforesa
High Performance Liquid
25 Serum Glutamic Pyruvic Chromatography (HbA1C)
Transaminase (SGPT) Syphilis Antibodi /HPLC
Total Iron Binding Hepatitis B e-Antigen
26 Trigliserida Capacity (TIBC) (HBe Ag)
Treponema Pallidum Electrochemiluminescence
27 Haemagglutination Assay | Inmunoassay (HbSAg)
(TPHA) Ellisa
Electrochemiluminescerice
28 Immunoassay (HbSAg)

Ureum

Metode ECLIA
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Urin 10 Parameter/Urin

29 Rutin HIV (Ellisa)
Venereal Disease
30 Research Laboratory HIV Rapid
(VDRL) Kualitatif/Igm TP
High Sensitivity (HS)
31 High Sensitivity C-
Widal Reactive Protein (CRP)
High Sensitivity (HS)
32 Troponin |
33 IGM ANTI HAV
34 IGM ANTI HCV
Interferon Gamma
35 Release Assay (IGRA)
Indek Morfologi BTA
36 Lepra
37 Index Bakteri BTA Lepra
38 Kultur Mikrobiologi
39 Kultur Sensitivitas Mikro
40 Leptospira
41 Malaria Mikroskopis
42 Masa Pembekuan
43 Masa Perdarahan
44 Morfologi Darah Tepi
N-terminal Prohormone of
a5 Brain Natriuretic Peptide

{(NT PRO BNP)
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Polymerase chain
reaction (PCR)/ Real Time

46 Polymerase Chain
Reaction (RT-PCR}
Pemeriksaan Narkoba 6
47 Parameter
48 Pengecatan BTA TB
49 Pengecatan Giemsa
50 Pengecatan Gram
Platelet-Rich Plasma
51 (PRP)/ Fibrin Glue
Prostate Specific Antigen
52 (PSA)
Prothrombin Time (PTT)
53 / International Normalized
Ratio (INR)
Swab Antigen (Rapid Test
54 Antigen)
55 Triiodothyronine (T 3)
56 Tiroksin (T 4)
Tes Cepat Molekuler
57 (TCM) Sarcov-2
Tes Cepat Molekuler
S8 (TCM) TB
59 Troponin |
60 Troponin T
Thyroid Stimulating
61 Hormone (TSH)
62 Thyroid Stimulating

Hormone Sensitive (TSHs)

A
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2. Pelayanan Radiologi/Radiodiagnostik
a. Pelayanan Radiologi/Radiodiagnostik Umum

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Abdomen Anak Abdomen 2 Posisi Abdomen 3 Posisi ég;?;ide Pyelo Graphy
2 | Baby Gram Abdomen Dewasa Ateria Ani Appendicogram
3 g%‘g JXiIf;l({)verzicht Ankle Joint Dextra Bone Survey Bipolar Ureterografy
4 (BBIESOS) Ig)i:;’;):;rzicht Ankle Joint Sinistra Cranium 3 Posisi EBBZ:I%S) iv\l[? Overzicht
5 | Clavicula Dextra Antebrachium Dextra Pelvis Sonde Colon Inloop
6 | Clavicula Sinistra Antebrachium Sinistra Thorakolumbal 4 Posisi Colon Inloop Bayi
7 | Thorax Calcaneus Dextra Thorax Cito Bed Cor Analisa
8 | Thorax Lateral Calcaneus Sinistra T™J Cystografi
9 Cervikal USG Appendic Fistulografi
10 Cranium 1 Posisi USG Axila Dextra HSG
11 Cranium 2 Posisi USG Axila Sinistra Long Bone
12 Cruris Dextra USG Colli Lopografi
13 Cruris Sinistra USG Ekstremitas Lopografi Kontras
14 Cubiti Dextra USG Hepar QOesofagografi
15 Cubiti Sinistra USG Inguinal Dextra OMD Bayi
16 Dental Periapical USG Inguinal Sinistra OMD Dewasa
17 Elbow Joint Dextra USG Kepala Print 3D
18 Elbow Joint Sinistra USG Lower Abdomen Uretrocystografi




19 Femur Dextra USG Mamae Dextra Uretrografi
20 Femur Sinistra USG Mamae Sinistra USG
21 Genu Dextra USG Obsgyn USG 4 Demensi
.. . USG Arteri Extremitas
22 Genu Sinistra USG Pelvis Superior Dextra Vena
, . . USG Arteri Extremitas
23 Hip Joint Dextra USG Penanal Superior Sinistra Vena
24 Hip Joint Sinistra USG Punggung USG Colli Dopler
. USG Extremitas Inferior
25 Humeri Dextra USG Thorax Dextra Oesofagografi
s . USG Extremitas Inferior
26 Humeri Sinistra USG Tyroid Sinistra
. USG Extremitas Superior
27 Mandibuila USG Upper Abdomen Dextra
. USG Extremitas Superior
28 Manus Dextra USG Urologi Sinistra
.. USG Vena Superior
29 Manus Sinistra Dextra USG Kepala Dopler
. USG Vena Superior USG Mamae Dopler
30 Mastoid Sinistra Dextra
31 Maxilla Uteri Sonde U.S G Mamae Dopler
Sinistra
39 Nasal Ver?e.bra Thoracolumbal 3 USG Shoulder
posisi
. Vertebrae Cervical S/D ,
33 Panoramik Sacrum 4 Posisi USG Soft Tissue
34 Pedis Dextra USG Testis
35 Pedis Sinistra USG Transvagina
36 Pelvis USG Tyroid Dopler

&
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USG Vena Extremitas

37 Rontgen Scapula Inferior Dextra Arteri
. USG Vena Extremitas

38 Shoulder Joint Dextra Inferior Sinistra Arteri
39 Shoulder Joint Sinistra
40 Soft Tissue Leher
41 SPN
42 Thorax 2 Posisi

Vertebrae Cervical 4
43 ‘ol

Posisi

Vertebrae Lumbosacral 2
44 ol

Posisi
45 Vertebrae Thoracolumbal

2 Posisi
46 Vertebraethoracal
47 Wrist Joint Dextra

b. Pelayanan Radiodiagnostik Khusus (CT-Scan)

NG KATEGORI I KATEGORI II KATEGORI III
1 | CT-Scan Kepala CT- Scan Brain Bone CTA Peripheral Upper Limb. Dextra
2 | CT-Scan Leher Eg;?f:;l Abdomen Atas Non CTA Peripheral Upper Limb. Sinistra
3 | CT-Scan Mastoid CT-Scan Abdomen Bawah Non CTA Run Off Peripheral Lower
Kontras Dextra
4 CT-Scan Nasopharyng Non CT-Scan Abdomen NonKontras CTA Run Off Peripheral Lower
Kontras Sinistra
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5 | CT-Scan Spine CT-Scan Colon Kontras CT-Scan Abdomen Atas Kontras
6 | CT-Scan SPN Non Kontras CT-Scan Ekstremitas CT-Scan Abdomen Bawah Kontras
7 CT-Scan Ekstremitas 3 D CT-Scan Thorax Kontras

8 CT-Scan Kepala Kontras CT-Scan Urologi Kontras

9 CT-Scan Mastoid Kontras

10 CT-Scan Nasopharyng Kontras

11 CT-Scan Rekam / 3 D

12 CT-Scan SPN Kontras

13 CT-Scan Thorax

14 CT-Scan Urologi

15 CT-Scan Vertebrae

3. Pelayanan Diagnostik Elektromedik

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS

BERA (Brain Evoked ,

! Response Auditory) Echocardiografi

9 ECT (Electro Convulsi Elektroensefalografi
Therapy (EEG)

. . Elektro Myoneuro Grafi
3 Brain Mapping (EMNG)
4 Trans Cranial Dopler
(TCD)
5 Treadmill Diagnosis




4. Pelayanan Darah
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NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Glukosa Darah Stik Phlebotomi Cross Macth
2 Packed Red Cells (PRC) Pengambilan Darah
Arteri
3 Trombo Concentrate Phlebotomiterapeutik
. Indirect Coomb’s Test
(ICT)
5 Direct Coomb’s Test
(DCT)
5. Pelayanan Rehabilitasi Medik
a. Pelayanan Fisioterapi
NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Continuous Passive Chest Therapy Dan
1 | Cold Pack Motion (CPM) Set Postural Drainage
. . . Latihan Ketahanan
2 | Electrical Stimulasi Cryotherapy Kardiopulmonal
) . Latihan Koordinasi Dan
3 | Finger Ladder Exercise Ketrampilan Motorik
Konsultasi/Konseling Manual Lymph Drainage
4 | InfraRed (Minimal 30 Menit) Vodder (MLDV)
5 Micro Wave Diathermy Magneto Therapy Pool Therapy
(MWD)
Terapi Latihan Lain
6 | Muscle Test Manipulasi (Skoliosis, Osteoporosis,
Koreksi Postun
7 | Parafin Bath Massage
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8 | Pulle Senam Hamil

9 | Quadricep Bench Senam Kelompok

10 | Sepeda Statis Senam Stroke

11 iSSh‘;g)Wave Diathermy Shock Wave Therapy

12 | Shoulderwheel Spirometry

13 | Treadmill Exercise Terapi Laser

14 Terapi Ultraviolet

15 Traksi Cervical

16 Traksi Lumbal

17 Uji Fleksibilitas &
Lingkup Gerak Sendi

18 Uji Kes.eimb.angan Statis
Dan Dinamis

19 Uji Kontrol Postur

20 Ultra Sound (US)

. Pelayanan Ortotik /Prostetik

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
1 | Dennis Brown Splint Afo Dewasa Hkafo Dewasa
2 | HKAFO Anak-Anak Donnut Heel gi’;’.gs"s Cervical Coliar
Jaket Penyangga Patah
3 | Tulang Belakang {TLSO Edial Arc Support Protestik Sendi Bahu
Kulit)
Jaket Penyangga Patah
4 | Tulang Belakang (TLSO Kafo Dewasa Protestik Atas Siku

Polietilen / Pe)
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Jaket Penyangga Patah
Tulang Belakang (Corset

Protestik Bawah Lutut

Protestik Tepat Siku

5 1150 Elastik)
Jaket Penyangga Patah
6 | Tulang Belakang (LSO Protestik Bawah Siku Protestik Sendi Panggul
Kulit)
Jaket Penyangga Patah .
7 | Tulang Belakang (LSO ?r otestik Pergelangan Protestik Atas Lutut
PE) angan
Reparasi Protestik .
8 | Knee Decker Sedang Protestik Tepat Lutut
Orthosis Cock UP Splint . .
9 Dina(;fllii oc pan Reparasi Protestik Besar
Orthosis Cock Up Splint
10 )
Static
11 Orthrosis Shoulder
Support
12 Ortrosis MSO (Mounstein
Scoliosis Orthrosis)
13 | Protestik Chopart
14 | Protestik Jari
15 Protestik Pergelangan
Kaki
16 | Reparasi Orthrosis
17 | Reparasi Protestik Kecil
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c. Pelayanan Okupasiterapi

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS

1 Alat-Alat Adaptive

2 Energi Konservatif

3 Latihan Gangguan
Kognisi & Persepsi

4 Latihan Koordinasi Dan
Motorik

5 Latihan Perawatan Diri
(Self Care} & ADL

6 Latihan Produktifitas

7 Leisure

8 Proper Body Mechanic
(PMB)

9 Rehabilitasi Paliatif
Rehabilitasi Pre

10 Vokasional Dan
Rehabilitasi Okupasi

11 Remedial Therapy

12 Tatalaksana Kesulitan
Makan Pada Anak

13 Terapi Gangguan Somato
Sensori / Vestibular

14 Terapi Kognitif Perilaku

15 Terapi Perilaku
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d. Pelayanan Terapi Wicara

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS

Tatalaksana Aural

1 Rehabilitasi
Tatalaksana Bahasa

2 Reseptif dan Ekspresif
Tatalaksana dan Bahasa

3 Non Verbal
Tatalaksana Gangguan

4 Proses Berbahasa Tidak
Spesifik

5 Tatalaksana Gangguan
Proses Bicara
Tatalaksana Gangguan

6 Proses Fungsi Pasca
Laringektomi
Tatalaksana

7 Keterlambatan Bicara

8 Tatalaksana Orofacial
Tatalaksana Perceptual

° Processing
Terapi Gangguan

10 Bahasa/Memori
Terapi Gangguan

11 Kelancaran Irama
Terapi Gangguan

12 Menelan

13 Terapi Gangguan Suara
Terapi Gangguan

14 Wicara/Artikulasi
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6. Pelayanan Konsultasi Khusus

a. Rehabilitasi Mental

NO | KECIL SEDANG BESAR KHUSUS

Alat-Alat Apadtif

Energi Konservasif

Latihan Kognisi Dan
Persepsi

Bl W =

Latihan Koordinasi Dan
Motorik

Work Simplication

Latihan Produktifitas

Leisure

Proper Body Mekanik
(PMB)

O o | 1|y n

Rehab. Pre Vokasional
Dan Rehab. Okupasional

10 Rehabilitasi Paliatif

Tatalaksana Gangguan
11 Proses Berbahasa Tidak
Spesifik

12 Tatalaksana Gangguan
Proses Bicara

Tatalaksana Gangguan
13 Proses Fungsi Pasca
Laringektomi

Tatalaksana Kesulitan
14 Makan Pada Anak




60

15 Tatalaksana
Keterlambatan Bicara

16 Terapi Gangguan
Bahasa/Memori

17 Terapi Gangguan
Kelancaran Irama
Terapi Gangguan

18
Menelan

19 Terapi Gangguan Somato
Sensori/Vestibular

20 Terapi Gangguan Suara

21 Terapi Gangguan
Wicara /Artikulasi

22 Terapi Perkembangan

23 Terapi Sensori Integrasi

b. Pelayanan Konseling lain-lain (Psikologi)

Matrices (SPM)

NO KECIL SEDANG BESAR KHUSUS

1 Konsultasi/Konseling Konsultasi/ Konseling Konsultasi/ Konseling Tes Kesiapan Masuk

Dasar: < 30 Menit Sedang (30-60 menit) Kompleks (>60-90 menit) | Sekolah Dasar
) . . . Tes Penjurusan

2 | Asesmen Psikologi Dasar | Psikotes Sedang Psikotes Kompleks SMA/ Kilx liah

3 . Culture Fair Intelligence Group Therapy (Terapi Pemeriksaan sebagai
Psikotes Sederhana Test (CFIT) Kelompok) syarat masuk SLB
Advanced Progressive Intelligenz Struktur Test . .

4 Matrices (APM) (IST) Psikoedukasi Kompleks
Colored Progressive . .

5 Matrices (CPM) Kraepelin Terapi Anak Kompleks

6 Standard Progressive Pauli Psikoterapi Kompleks
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Rothwell Miller Interest

7 Blank (RMIB) Psikoterapi Sedang Family Therapy
Sixteen Personality Factor . ,
8 Questionnaire (16 PF) Psikoedukasi Sedang Couple Therapy
Edward Personality .
9 | Preference Schedule Terapi Anak Sedang lli’fmerlksaan Bakat dan
mnat
(EPPS)
) . Vineland Social Maturity .
10 | Papi Kostick Scale (VSMS) Stanford Binet
Nijmeegse
Saks Sentence .
11 Completion Test (SSCT) (S;\%l%olbekwaamheldstest WAIS
12 Forer Sentence Visite Psikolog > 30 Wechsler Intelligence
Completion Test (FSCT) menit Scale for Children (WISC)
Wechsler Preschool and
13 | Wartegg Zeichen Test HPP Panjang Primary Scale of
Intelligence (WPPSI)
14 Beck Depression Rorschach
Inventory (BDI)
15 Beck Anxiety Inventory Thematic Apperception
(BAJ) Test (TAT)
16 Children’'s Depression Computer Assisted Test
Inventory (CDJ) (CAT)
17 | Bender Gestalt
18 | Psikoterapi Dasar
19 | Terapi Relaksasi
20 | Psikoedukasi Dasar
21 | Terapi Anak Dasar
22 | Tes Grafis (DAP)

23

Tes Grafis (BAUM]
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24 | Tes Grafis (HTP)
25 | Tes Grafis (Dragon)
Visite Psikolog < 30
26 .
menit
27 | HPP Pendek

7. Pelayanan Penunjang Medik Lainnya/Pelayanan Asuhan Keperawatan/Kebidanan

NO | KECIL SEDANG BESAR KHUSUS
Isap Lendir Resusitasi Cairan Fototerapi Per Hari DC Shock/ Defibrilator
2 | Aff Drain Bimbingan Rohani Intubasi Endotracheal Pemasangan ET
.. B . Pasang Continous Positif | Perawatan
3 | Blader Training bast Air Presure (CPAP) Ganggren/ Ulcus Diabetes
4 | Breast Care Ee;htmg Perineum Grade Pasang Neopaff I:est{')ac.;ziatan Luka Bakar
Cukur Rambut Kepala Inisiasi Menyusui Dini Pasang Endotrakheal
5 (Jiwa) (IMD) Penatalaksanaan Shock Tube (B
6 | Distraksi/Relaksasi Kangoroo Methode Care | o . oian Luka Infeksi | Pemberian Sitostatika
(KMC) Selama Dirawat
, Kompresi Bimanual Hechting Perineum Grd o .
7 | Dreasing Infuse Interna (KBI) 3.4 Irigasi BPH/hari
8 | Fiksasi Fisik (Jiwa) Lavemen Observasi > 6 Jam
9 | Injeksi/Hari Maag Spooling/Bilas Pasang Infus Umbilikal
Lambung
10 | Konseling Trauma Nebulizer Resusitasi Intra Uteri
Observasi Persalinan
11 | Lepas Kateter (DC]) Dengan Penyulit (Per 24
Jam)




63

Lepas Tampon (Diruang

Pasang High Flow Nasal

12 | Berbeda Saat
Canule
Pemasangan)
13 | Managemen Marah Pasang Infus Pump
14 Manajemen Laktasi (1 X | Pasang Intra Vena (IV)
Dalam Perawatan) Cateter
15 | Monitor CVP
16 | Pasang Mayo Pasang Kateter (DC)
17 | Pasang Servical Collar Pasang Ngt
Pemasangan T Pice )
18 Ventilator Pasang Syringe Pump
19 Pemasangan Tranfusi Pemasangan ECG
Darah Monitor
Pemasangan Warm
20 Blanket (1 Kali) Permnasangan OGT
21 Pemasangn Kasur Pengambilan Sample
Dikubitus Darah Arteri
Pemberian Obat Per .t o
22 Rectal/ Vaginal Pijat Oksitosin
23 Penanganan Resiko Perawatan luka non
Bunuh Diri infeksi
Perawatan Bayi Dalam
24 | Inkubator/Hari Fiksasi
(Maksimal 10 Kali)
Perawatan Trakeostomi
25 Tube Hypnotherapy
26 | Perawatan Traksi Manual Retensio Sisa
Plasenta
27 | Perawatan WSD/Hari Monitoring CPAP / Tiap

Hari




64

Range Of Motion (ROM} /

28 Hari Nutrise Pan Enteral
ari
29 | Rehabilitasi Kognitif Observasi < 6 Jam
30 | Scorsteen Ob§ewasi Balance
Cairan
31 | Senam Nifas Observasi Perdarahan
Sonde Fooding (Maksimal
32 | 10 X Selama Masa Pasang Infus
Perawatan)
) . . Pasang Oksigen
33 | Spooling Vesica Urinaria Kompleks NRM
Terapi Aktivitas ;
34 | Kelompok 1 Kali Per ;tir:iasangan Syringe
Episode Keperawatan) P
35 [Terapi Perilaku (Latihan A) | Pijat Bayi
36 | Terapi Realitas Perawatan CVC/hari
37 | Vaginal Toucher Monitoring transfusi/hari
38 | Vulva Hygiene Perawatan HD Cath/hari
. ) Pengambilan Darah
39 | Monitor Syring pump perifer /hari
40 | Monitor Infus pump Pasang Scrotal Support
41 | Perawatan luka steril Monitoring Pungsi
. Ingasi VU {Vesica
42 | Aff Tampon Vagina Urinaria)
. Developmental
43 | Edukasi Keperawatan care/ Perawatan BBLR
44 | Kontrol Pesarium
45 | Monitor Ventilator/Hari
46 | Oral Hygiene
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Pasang Oksigen Nasal

47 Kanul

48 | Pengambilan Darah Vena
Penggunaan Kasur Anti

49 | Dikubitus/Hari
(Maksimal 7 Hari)

50 Perawatan Chepal
Hematome

51 ; Skin Test

52 | Tindik

53 Skrining Penyakit
Jantung Bawaan

54 | Irigasi mata

55 Spoeling kateter/ spoeling
blaast

56 Spoeling kateter/ spoeling
maag

57 | AffCvC

58 | Aff infus

59 Pemasangan condom
chateter

60 | Skeren

61 Observasi DJJ (Denyut
Jantung Janin)

62 | Cross incici

BUPATI PURWOREJO,
Ttd
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